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Penelitian ini menunjukan adanya ketidak sesuaian teori dengan laporan keuangan 
pada PT. Ace Hardwere Tbk. Pada tahun 2016 sampai 2018 aktiva tetap mengalami 
kenaikan, sedangkan laba juga mengalami kenaikan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah terdapat pengaruh aktiva tetap terhadap laba pada PT. Ace Hardwere Tbk. 
Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu akuntansi yang 
membahas tentang analisis laporan keuangan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
mengenailaba yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban aktiva tetap.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data skunder yang diperoleh melalui website 
www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling  dengan 
jumlah 36 sampel. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan SPSS versi 23. 
Teknik analisis data menggunakan uji deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji sederhana, 
uji hipotetsis. 
Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh secara parsial antara 
variable aktiva tetap dengan variabel laba dengan nilai thitung > ttabel . Secara parsial 
berpengaruh negatif antara aktiva tetap terhadap laba perusahaan dengan           dari 
        (2,486>2,098) perhitungan Perhitungan koefisien determinan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa aktiva tetap terhadap laba perusahaan sebesar 15,4% sedangkan sisa 
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iv 
PEDOMAN TRANSLITERSASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 
huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 
dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 a  ̇ es (dengan titik di̇  ث
atas) 
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ha(dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 al  ̇ zet (dengan titik di̇  ذ
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain .„. komaterbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
iv 
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
Fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
















b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 
huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i ْي.....
 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifata
uya 
 ̅ a dan garis 
atas 
 Kasrahdanya   i dan garis ...ٍ..ي
di bawah 
و....ُ  ḍommahdanwau  ̅ u dan garis 
di atas 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati  
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 








4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang . ال
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. 
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 
berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital 
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama  diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya.  
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Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 
merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim  Puslitbang  Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan 
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A. Latar belakang  
Secara umum tujuan umum didirikannya sebuah perusahaan adalah 
untuk memperoleh laba yang optimal, sehingga aksistensi perusahaan terjaga 
dalam waktu panjang. Salah satu investasi tersebut adalah aktiva tetap 
berwujud yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan yaitu aktiva 
tetapyang mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun. Untuk 
mencapainya diperlukan pengelolaan ini yang efektif dalam penggunaan, 
pemeliharaan, maupun pencatatan akuntansinya. 
Karena pentingnya masalah ini, dalam dunia bisnis kita juga mengenal 
pengukuran laba yang dilakukan oleh profesi lain, misalnya fiskus atau 
perpajakan, pemegang saham, analisis keuangan, pengusaha, ekonomi, 
bahkan siapapun yang bergerak dalam dunia bisnis termasuk ibu- ibu yang 
melakukan bisnis di pasar, di kampung pasti memiliki ide atau pendapat 
tentang perhitungan laba. 
Laba secara umum adalah selisih dari pendapatan diatas biaya-biaya 
dalam jangka waktu (periode) tertentu. Laba sering digunakan pajak, 
kebijakan deviden, pedoman investasi serta penganbilan keputusan dan unsur 
prediksi. 
Laba merupakan informasi penting dalam laporan keuangan. Laba 
atau keuntungan merupakan salah tujuan atau target utama perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya. Pihak manajemen selalu merencanakan besar 










Salah satu fungsi laba dalam  akuntansi adalah melakukan pengukuran 
termasuk pengukuran prestasi, hasil usaha, laba maupun posisi keuangan. 
Salah satu isu berat dalam pengukuran itu adalah pengukuran laba. 
Pengukuran laba ini bukan saja penting untuk menentukan prestasi 
perusahaan, tetapi juga penting  sebagai informasi bagi pembagian laba, 
penentuan kebijakan investasi, pembayaran pajak, zakat, bonus, dan 
pembagian hasil. 
PT. Ace Hardwere indonesia Tbk (AHI) didirikan pada tahun 1995 
sebagai entitas PT. Kawan lama sejahtera gerai pertama ace hardwerer dibuka 
pada tahun 1996 dikarawaci, modren dengan menyediakan produk-produk 
berkualitas selama lebih dari dua dakade.    
Sejak tanggal 6 november 2007, AHI menjadi emiten dibursa efek 
indonesia dengan kode bursa efek indonesia dengan kode bursa"ACES" 
dengan menawarkan saham perseroansebesar 30% kepada publik melalui 
mekanisme selama lebih dari dua dekade . 
Seiring dengan perjalanan waktu niai ekonomis suatu aktiva tetap 
tersebut akan dapat dibebankan secara tetap dan salah satu caranya adalah 
dengan menentukan penyusutan. Untuk itu perlu diketahui apa kotode 
penyusutan yang menurunkan yang disebabkan karena berlalunya waktu atau 
menurunnya manfaat dari aktiva tersebut.    
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Aktiva tetap merupakan sebagai aset  perusahaan yang mempenyai 
mamfaat ekonomis lebih dari satu periode, oleh karena itu aset perlu 
diperlukan mendapatkan perhatian yang serius.  Tidak dapat digunakan oleh 
perusahaan dalam kegiatan operasional tetapi juga dalam proses pencatatan 
akuntansi dalam hal perolehan aktiva tetap. 
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Aktiva tetap berwujud yang bisa diperoleh dengan berbagai cara 
dimana cara yang diperoleh tersebut mempegaruhui besarnya laba rugi 
perusahaan setiap perusahaan setiap periode, apabila penyusutan aktiva tidak 
dihitung dengan teliti maka jumlah laba rugi perusahaan juga menjadi tidak 
teliti. Untuk mencapai sasaran laba menejemen perlu melakukan 
pemeliharaan aktiva tetap dalam perusahaan. Apabila pemeliharaan aktiva 
tetap dilakukan maka menejemen dapat juga mengembangkan afektivitas 
dalam besarnya laba yang akan dicapai perusahaan.  
Secara teoritis aktiva tetap adalah seluruh aktiva berwujud yang 
dimiliki perusahaan, dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan operasi 
normal perusahaan dan bukan dijual serta memiliki masa manfaat lebih dari 
satu tahun atau satu periode akuntansi.  
Dalam penerapan akuntansi aktiva tetap terdapat unsur-unsur yang 
berlaku diperhatikan yaitu perolehan aktivatetap, biaya setelah masa 
perolehan aktiva tetap, penyusutan aktiva , pertukaran dan pelepasan aktiva 
tetap, penghapusan aktiva tetap, dan peyajian aktiva tetap dalam laporan 
keuangan. 
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Penyusutan aktiva tetap memiliki perubahan terhadap perolehan laba 
karena penyusutan aktiva tetap merupakan salah satu unsur operasional 
sehinga besar atau kecil penyusutan aktiva tetap akan mempengaruhi 
perolehan laba pada suatu periode akuntansi. Karena beban penyusutan yang 
dihasilkan dengan menggunakan metode garis lurus setiap tahunnya akan 
sama apabila perusahaan menggunakan aktiva tetap yang relative sama setiap 
tahun.   
Faktor-faktor yang mempegaruhui biaya penyusutan yaitu : harga 
perolehan yaitu faktor yang paling berpengaruh terhadap biaya 
penyusutan.nilai sisa yaitu nilai atau potensi arus kas masuk apabila aktiva 
tersebut dijual pada penarikan/ penghentian aktiva. Umur ekonomis aktiva 
yaitu sebagian aktiva. Pola penggunaan aktiva yaitu pola penggunaan aktiva 
berpengaruh terhadap tingkat keausan aktiva yang mana untuk 
mengakomudikasi situasi ini biasanya diperlukan metode penyusutan yang 
paling sesuai. 
Tabel .1 
Tingkat Penyusutan Aktiva Tetap Dan Laba Perusahaan 
Pt. Ace Hardwere Indonesia Tbk 
Tahun 2010-2018 
Tahun  Penyusutan aktiva tetap Laba perusahaan 
2010 862,190,462,145 217,892,725,163 
2011 846,866,979,585 341,675,910,075 
2012 1,218,820,569,255 562,490,183,110, 
2013 1,747,185,411,973 615,188,640,740 
2014 2,171,084,574,212 716,294,610,216 
2015 2,467,394,840,796 768,927,232,299 
2016 2,822,069,744,478 880,589,478,797 
2017 3,358,272,302,312 968,357,778,822 
2018 4,096,280,475,383 1,229,001,071,123 





PT. Perusahaan ace hardwere tbk dilihat dari laporan keuangan 
publikasinya pada tahun 2010 hasil penyusutan aktiva tetap sebesar dari Rp. 
862.190.462.145 laba perusahaan mencapai Rp. 217.892.725.163 kemudian 
pada empat tahun berikutnya mengalami kenaikan secara berturut-turut tahun 
2011 penyusutan aktiva tetap Rp. 846.866.979.585  dan laba perusahaan yaitu 
Rp. 341.675.910.075  pada tahun 2012 penyusutan aktiva tetap Rp. 
1.218.820.569.255 dan laba perusahaan Rp. 562.490.183.110  pada tahun 
2013 penyusutan aktiva Rp. 1.747.185.411.973  dan laba perusahaan 
Rp.615.188.640.740  pada tahun 2014 penyusutan aktiva Rp. 
2.171.084.574.212 dan laba perusahaan Rp. 716.294.610.216 dilihat dari hasil 
dari data tersebut bahwa tahun 2015  penyusutan aktiva tetap Rp. 
2.467.394.840.796 dan laba perusahaan Rp. 768.927.232.299 dan tahun 2016 
penyusutan aktiva tetap Rp. 2.822.069.744.478 dan 2017 penyusutan aktiva 
tetap Rp. 3.358.272.302.312 dan laba perusahaan Rp. 968,357,778,822 dan 
2018 aktiva tetap Rp.4,096,280,475,383 dan laba perusahaan Rp. 
1.229.001.071.123. 
Pada tahun 2013,2014,2015,2016,2017,2018 aktiva tetap menegalami 
peningkatan, begitu juga dengan laba. Didalam teori, jika aktiva tetap 
mengalami peningkatan otomatis laba menurun.  
Perusahaan menghasilkan alat-alat bagunan  untuk meningkatkan laba 
maka diperlukan pemeliharaan aktiva tetap yang digunakan. Faktor yang 
mempegaruhi laba yaitu; pertama biaya yang timbul dari perolehan atau 





bersangkutan, kedua  harga jual produk atau jasa akan mempegaruhui 
besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan, ketiga 
volume penjualan dan produksi besarnya penjualan berpengaruh terhadap 
volume produksi pruduk atau jasa. Maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 
mengambil judul “Pengaruh Penyusutan Aktiva Tetap Terhadap Laba 
Perusahaan  PT. ACE HADRWARE  Indonesia  Tbk Tahun 2010-2018. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Naik turunya tingkat penyusutan aktiva tetap akan mempengaruhui 
terhdap perusahaan.  
2. Kenaikan harga pokok penjualan dapat mempengaruhui peningkatan laba 
perusahaan. 
C. Batasan Masalah  
Penelitian ini dibatasi pada dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Adapun variabel bebas adalah varibel yang menyebabkan 
atau memengaruhui faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti 
untuk menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi dan diamati, 
variabel terikat adalah faktor yang diobservasi dan di ukur untuk menentukan 
adanya pengaruh variabel bebas. 
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D. Defenisi Operasional Variabel  
Operasional variabel adalah ptunjuk variabel bagaimana caranya 
mengukur suatu variabel-variabel yang akan diteliti, adapun defenisi 
operasional variabel adalah: 
Tabel 1.2 
Defenisi operasional variabel 
No  Variabel  Defenisi  Rumusan  Skala 
Pengukuran  
1  Penyusutan aktiva 
tetap  












































E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  apakah ada pengaruh penyusutan aktiva tetap 





F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas.maka tujuan penelitian 
adalah:untuk mengetahui penyusutan aktiva tetap terhadap laba pada PT. Ace 
Hardwere tbk tahun 2010-2018. 
G. Kegunaan penelitian  
Penliti ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara ilmiah 
maupun praktis adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Peneliti 
Dapat menambahkan pengetahuan dan pengalaman kepada 
masyarakat tentang bursa efek indonesia khususnya pada bangunan. 
2. Bagi Perusahaan yang bersangkutan  
 Dapat diharapkan dapat memberikan informasi yang membantu 
perusahaan tentang keadaan dan kondisi perusahaanserta dapat 
membantu dalam pembuatan kebijankan tepat guna mencapai tujuan 
perusahaan. 
3. Untuk Akademik 
a. Hasil dari penelitian dapat menyambung kajian ilmu dan 
pengetahuan. 
b. Dapat digunakan masukan bagi semua pihak yang membutukan 
c. Sebagai seferensi ilmiah dan pertimbangan bagi mahasiswa lain 
yang ingin melakukan penelitiantentang pegaruh penyusutan aktiva 






H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang merupakan gambaran umum terdiri atas 
latarbelakang masalah berisikan tentang uraian penelusuran dan penjabaran 
seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah yang menjadi objek 
penelitian. Identifikasi masalah yaitu berisi uraian-uraian masalah yang 
menjadi objek penelitian serta pentingnya masalah tersebut untuk diteliti. 
Batasan masalah yaitu cara peneliti membatasi pada beberapa aspek atau 
bagian masalah yang dipandang lebih dominan. Rumusan masalah yaitu 
penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan dan yang akan dijawab dalam 
penelitian. Definisi operasional variabel yaitu penjelasan secara operasional 
tentang setiap variabel yang akan diteliti. Tujuan penelitian merupakan 
jawaban terhadap rumusan masalah atau beberapa pernyataan yang 
mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh pada akhir penelitian. Kegunaan 
penelitian menjelaskan manfaat yang hendak diperoleh dari hasil penelitian. 
Sistematika pembahasan yaitu menuliskan kembali seluruh yang termuat 
dalam daftar isi.  
BAB II Landasan Teori terdiri atas kerangka teori, penelitian 
terdahulu, kerangka fikir dan hipotesis. Kerangka teori ialah pembahasan dan 
uraian-uraian tentang objek penelitian yang diambil dari beberapa referensi. 
Penelitian terdahulu mencantumkan beberapa penelitian dari orang lain yang 





tentang pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin 
diselesaikan dan menyangkut problematika penelitian. Hipotesis ialah 
pernyataan yang masih perlu dibuktikan kelemahannya. 
BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penilitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data dan pengujian 
keabsahan data. Lokasi dan waktu penelitian yaitu berisikan uraian tentang 
tempat diadakannya penelitian serta waktu pelaksanaan penelitian dari awal 
penulisan proposal hingga penulisan laporan akhir penelitian terakhir. Jenis 
penelitian ini yakni penelitian kuantitatif, populasi dalam penelitian adalah 
Laporan Neraca Keuangan pada PT. Ace Hardwere  Tbk dari triwulan I 
sampai triwulan 4 dari tahun 2010 sampai tahun 2018, sumber data sesuai 
dengan sumber data dan jenis penelitian, serta analisis data sesuai dengan 
masalah yang diteliti. 
BAB IV Hasil penelitian setelah pembahasan yang mendalam 
dilandasan teori yang berkaitan dengan variabel penelitian, maka pada bab ini 
peneliti terlebih dahulu menguraikan tentang gambaran umum perusahaan 
PT. Ace Hardwere Tbk beserta aspek-aspek yang bersangkutan. Peneliti akan 
mengelolah data yang menjadi pembahasan PT. Ace Hardwere Tbk  
BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang 
merupakan akhir dari keseluruhan uraian yang dikemukakan di atas. 
Kesimpulan berisikan dengan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-





kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah untuk menjadi bahan 


















LANDASAN TEORI  
A. Landasan Teori 
1. Laba 
a. Pergertian Laba  
Laba atau keuntungan merupakan tujuan atau target utama 
perusahaan dalam menjalankan kengiatan usaha. Laba adalah 
sebagai peningkatan kekayaan investor sebagai hasil dari penenaman 
modal. 
Menurut kamus akuntansi Laba ( gain) yaitu setiap 
keuntungan, laba atau manfaatnya, kelebihan pendapatan atas biaya, 
sedangkan laba kotor (gross profit) selisih lebih antara penjualan 
dengan biaya pokok.
4
 Selisih antara penjualan bersih dan harga 




Menurut International Financial Reporting Standars (IFRS) 
laba (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode 
akuntansi (misalnya, kenaikan aset atau penurunan kewajiban) yang 
menghasilkan peningkatan ekuitas, selain yang menyangkut 
transaksi dengan pemegang saham.
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Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba akuntansi itu 
adalah  Perbedaan antara revenue yang direalisasikan yang timbul 
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 Seomarso, Akuntansi Keuangan (jakarta: selemba empat, 2004), bk. hlm266. 
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dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya 
yang dikeluarkan pada periode tersebut.
7
 
Menurut para ahli laba adalah menurut M. Nafarin laba 
adalah perbedaan antara pendapatan dengan keseimbangan biaya-
biaya dan mengeluarkan untuk periode tertentu, menurut , kuswadi, 
laba adalah diperoleh dari pendapatan dikurangi semua biaya. 
Menurut M.Hanafi laba merupakan ukuran keseluruan prestasi 
perusahaan. 
Menurut SAK ETEP (2009:174) laba merupakan jumlah 
residual yang tersisa setelah beban dikurangkan dari penghasilan.  
Menurut Seomarso (2005:230) laba adalah selisih lebih 
pendapatan atas beban sehungan dengan kegiatan usaha.
8
 
Peneliti menyimpulkan bahwa laba merupakan suatu kondisi 
perusahaan yang dapat dilihat melalui perbedaan antara pendapatan 
yang dihasilkan dengan biaya yang dikeluarkan padasuatu periode. 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Laba  
Faktor yang mempengaruhi laba yaitu : 
Biaya adalah perolehan atau pengolah suatu produk atau jasa 
akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan  
1) Harga jual adalah produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya 
velume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.  
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 Sopyan Syafri, Teori Akuntansi (jakarta: PT rajagafindo persada, 1993), bk. hlm305. 
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2) Volume penjualan dan produksi adalah volume penjualan 
berpengaruh pada volume produks, produk atau jasa, volume 
produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi. 
c. Rumusan Dalam Perhitungan Laba 
 Dalam rumusan penghitungan laba terdiri ada 4 macam : 
1) Laba rugi adalah menyajikan informasi perform bisnis, yang 
di perlukan untuk memprediksi kondisi ekonomi internal 
perusahaan dimasa depan.  
2) Laporan perubahaan modal adalah untuk mengetahui data 
tentang jumlah modal awal tahun, jumlah rugi, atau laba 
bersih selama setahun.  
3) Neraca adalah laporan yang menunjukkan kondisi informasi 
atau posisi keuangan bisnis pada tanggal tertentu.  
4) Laporan arus kas adalah laporan keuangan perusahaan yang 
digunakan untuk menunjukkan aliran masuk dan keluar kan 
perusahaan yang digunakan untuk menunjukkan aliran masuk 
dan keluar kas perusahaan pada suatu periode akuntansi. 
d. Laba Secara Islam  
Keuntungan atau laba merupakan pendapatan seseorangan 
yang mekakukan jual beli atau bisnis dalam perdangangan sebagai 
perputaran harta dalam lingkaran perdangan yang bertujuan 





hadits dijelaskan bahwa yang dijadikan pedoman islam menetapkan 
profit atau keuntungan yang artinya: 
“Memberinya satu dinar untuk dibelikan kambing, dengan 
uang itu ia beli dua ekor kambing, kemudian salah satunya dijual  
dengan seharga satu dinar, lalu dia menemui beliau dengan 
membawa seokor kambing dengan seharga satu dinar. Maka beliau 
mendoakan dia keberkahan dalam jual beli itu, sunggu dia apabila 
berdangang debu sekalipun, pasti dia mendapatkan untungan (HR. 
Bukhari).”  





Artinya:  Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk. Maka perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka 
tidak mendapat petunjuk. 
„Ulaikallazina asytarouwddalaalata maksudnya disini adalah 
mereka lebih menyukai kesesatan yang dilakukannya adalah hidayah 
dari Allah. Oleh karena itu Allah berfirman “famaa 
robihattijaraatuhum”, maksudnya adalah perniagaan yang mereka 
lakukan dengan jalan kesesatan tersebut tidak akan mendatangkan 
keuntungan ataupun tidak akan mendapat laba. Kemudian ditutup 
dengan “wamaa kaanuw muhtadiiyn” dan mereka tidak akan 





Dalam Ekonomi Islam Keuntungan yang maksimum dapat 
dicapai apabila perbedaan antara hasil penjualan dengan biaya 
produksi mencapai tingkat yang paling besar. Keuntungan diproleh 
apabila hasil penjualan melebihi dari biaya produksi. Sementara itu, 
kerugian akan dialami apabilahasil penjualan kurang dari biaya 
produksi.
9 
Dalam konsep islam posisi laba, perilaku rasional dalam 
maksimisasi laba di pengaruhi oleh tiga faktor: 
Bisnis islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam 
berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan harta 
termasuk profitnya dalam alqur'an surat al-baqorotentang janji allah 
sebagai berikut: 
1) Perlindungan Konsumen Perlindungan terhadap konsumen 
merupakan tindakan yang berhubungan atas berbagai 
kemungkinan terjadi penyalahgunaan kelemhan yang memiliki 
oleh konsumen. Dalam islam diharam kan melakukan tindakan 
penipuan terhadap konsumen .  
2) Bagi Hasil Dalam sistem bagi hasil akan menjadi pola yang 
dominan dalam organisasi bisnis 
e. Konsep Laba Ekonomi (Economic Incom)  
 Konsep laba terdiri dari berbagai macam bentuk dan jenis, 
diantaranya adalah: 
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1) Konsep Laba Ekonomi 
Pengukuran laba bersih yang penting yaitu laba ekonomi 
dan laba permanen.
10
 Laba ekonomi, biasanya merupakan arus 
kas ditambah dengan perubahan nilai wajar aktiva, selangkah 
laba permanen,disebut laba berkelanjutan (sustainable) atau laba 
yang dinormalkan (normalized) merupakan rata-rata stabil yang 
ditaksir dapat diproleh perusahaan sepanjang umur.  
a. Konsep Laba Akuntansi 
Menurut akuntansi laba adalah perbedaan antara 
revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada 
periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan pada periode tersebut. Laba akuntansi diukur 
berdasarkan konsep akuntansi akrual. Meskipun laba 
operasi mencakup baik aspek laba ekonomi maupun laba 




Lindah dan hick (1946) menjelaskan secara 
spesifik menyebutkan bahwa laba ekonomi (economic 
income) adalah jumlah maksimum yang dapat dikonsumsi 
selama satu minggu tanpa harus mengurangi jumlah 
kemakmuran pada awal periode, sifat-sifat laba ekonomi 
mencakup tiga tahap: 
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1. Physical Income, Yaitu konsumen barang dan jasa 
pribadi yang sebenarnya memberikan kesenangan fisik 
dan pemenuhan kebutuhan. Laba jenis ini tidak dapat 
diukur. 
2. Real Income, Adalah ungkapan kejadian yang 
memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik. 
Ukuran yang dapat digunakan untuk real income ini 
adalah „biaya hidup‟ (cost of living). Dengan kata lain 
kepuasan timbul karena kesenangan fisik yang timbul 
dari keuntungan yang diukur dengan pembayaran uang 
yang dilakukan untuk membeli barang dan jasa 
sebelum dan sesudah dikonsumsi. 
3. Money Income, Merupakan hasil uang yang diterima 
dan dimaksudkan untuk konsumsi dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. Menurut Ficher real income lebih 
dekat pada pengertian akuntansi tentang income. 
Lindah menganggap konsep laba sebagai interest yaitu 
merupakan penghargaan yang terus menerus terhadap 
barang modal sepanjang waktu. Perbedaan antar 
interest dengan konsumsi yang diharapkan pada periode 
tertentu dianggap sebagai saving sehingga laba 






f. Jenis-Jenis Laba 
Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (2004), 
menyarankan agar perusahaan menyajikan perincian beban di 
laporan laba rugi atau dicatat atas laporan keuangan menggunakan 
klasifikasi yang didasarkan  pada sifat atau fungsi beban di 
perusahaan. Pembagian laba pada laporan laba rugi terdiri atas lima 
bagian laba, yaitu sebagai berikut:
12
 
1) Laba kotor, yaitu pengukuran pendapatan langsung perusahaan 
atas penjualan produknya selama satu periode akuntansi. 
Dengan kata lain, laba kotor adalah pendapatan dari penjualan 
bersih dikurangi harga pokok penjualan. Laba kotor 
mengindikasikan secara langsung kemampuan perusahaan untuk 
menutupi biaya produknya. 
2) Laba operasi,  yaitu selisih antara penjualan dengan seluruh 
biaya dan beban operasi. Laba operasi dapat digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan memperoleh 
pendapatan dari kegiatan bisnis utamanya. 
3) Laba sebelum pajak, yaitu jumlah laba sebelum pajak 
penghasilan yang ditentukan menurut standar Akuntansi 
Keuangan. Laba ini tidak berpengaruh pada jumlah pajak 
penghasilan yang sebenarnya bagi pemakai laporan keuangan 
dalam hal pengambilan keputuan. 
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4) Laba bersih, yaitu kelebihan penjualan bersih terhadap harga 
pokok penjualan dipotong beban operasi dan pajak penghasilan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih perusahaan 
adalah pendapatan, beban pokok penjualan, beban operasi, dan 
tarif pajak penghasilan. 
5) Laba dari operasi berjalan, yaitu laba dari bisnis perusahaan 
yang sedang berjalan setelah bunga dan pajak. Laba ini disebut 
juga laba sebelum pos luar biasa dan operasi dalam penghentian 
2.   Aktiva Tetap 
a. Pengertian penyusutan Aktiva Tetap 
Penyusutan merupakan istilah yang data ditemukan sehari-
hari sehubungan dengan penurunan nilai, manfaat, atau volume dari 
suatu aktiva atau kekenyaan yang dimiliki.
13
 penyusutan adalah 
pengalokasian harga pokok aktiva tetap selama masa penggunaannya 
dalam kegiatan operasional.  
Dalam akuntansi, istilah penyusutan lebih spesifim 
berhubungna dengan penurunan nilai aktiva tetap karena berlalunya 
waktu, karena pemakaian yang normal, atau karena faktor alam. 
Bersamaan dengan berlalunya waktu, biasanya kemampuan yang 
diberikan aktiva tetap berwujud menurun(missal karena aus).  
Menurut hery, (2016:168) “penyusutan adalah alokasi secara 
periodi dan sistematis dari harga peroleh aktiva selama periode-
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periode bderbeda yang memperoleh manfaat dari penggunaan aktiva 
bersangkutan.” 
Menurut analisis Diana dan lilis sitiawati, (2017.229) 
“penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah tersusutkan suatu aset 
selama masa manfaatnya.  
Metode penyusutan yang diperolehkan berdasarkan ketentuan 
ini dilakukan dalam.(Bagian-bagian yang sama besar selama masa 
manfaat yang ditetapkan bagi harta tersebu(metode garis rulus atau 
straight-line metrhod,). Metode penyusutan harus dilakukan secara 
cermat agar pembebanannya dapat mencerminkan keakuratan nilai 
aktiva tetap dalam neraca dan penyusutan ini secara otomatis 




Aktiva tetap merupakan kekayaan perusahaan yang berwujud 
yang diperoleh dalam bentuk sikap pakai atau dibangun lebih dahulu 
untuk digunakan dalam kengiatan operasi perusahaan, tidak untuk 
dijual dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun. Aktiva tetap 
yang digunakan dalam jangka waktu yang lama akan menimbulkan 
beban dikarenakan tersebutmengalami penyusutan yang disebabkan 
oleh kerusakan-kerusakan dan akan dibebankan kependapatan 
sebagai beban penyusutan. 
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Menurut PSAK (16) didefenisikan sebagai aset bewujud: (a) 
Dimiki untuk digunakan dalam produksi atau penyedian barang dan 
jasa, untuk disewakan kepada pihak lain, atau adminitrasi, dan (b) 
diharapkan untuk digunakan oleh perushaan dalam menjalankan 
aktivitas usaha dan sifatnya relative tetap atau jangka waktu 
perputarannya lebih dari satu tahun. Menurut PSAK 16,  aktiva tetap 
adalah aktiva berwujud; diperoleh dalam bentuk sikap pakai atau 
dibangun lebih dahulu, digukan dalam operasi perusahaan, tidak 
dimasudkan untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan dan 
mempunyai manfaat lebih dari satu tahun periode akuntansi. PSAK 
16, suatu aktiva tetap harus memiliki krakteristik-krakteristik yaitu : 
1.  Aset tersebut digunkan dalam operasi, hanya aset yang digunkan 
dalam opersai normal perusahaan saja yang dapat diklasifikasikan 
sebagain aset tetap. 
2. Aset tersebut memiliki masa (umur) manfaat yang panjang lebih 
dari satu periode. 
3. Aset tersebut memiliki substansi fisik. Aset tetap memiliki ciri 
substansi fisik kasat mata sehingga dibedakan dari aset tak 
berwujud seperti hak paten dan merek dagang.  
Menurut PSAK (2004) pengertian aktiva tetap adalah aktiva 
yang berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan 
dibangun terlebih dahulu yang digunakan dalam operasi perusahaan 





menurut ikatan akuntansi indonesia adalah aktiva berwujud yang 
diperoleh dalam bentuk siap pakai dengan dibagun terlebih dahulu, 
yang digunakan dalam operasi perusahaan tidak dimaksudkan untuk 
dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempuyai 
masa manfaatan lebih dari satu tahun. Penyusutan aktiva tetap adalah 
pengalokasian harga perolehan aktiva tetap sebagai beban periode 
akuntansi dalam masa manfaat aktivan tetap. Nilai aktiva tetap turun 
setiap saat, sehingga setelah habis masa penggunaannya dianggap 
sudah tidak memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan.  
Menurut skousen, et.al., (2005: 5) aktiva tetap dapat 
diklifikasiakan menjadi dua jenis yaitu: 
1. Aktiva Tetap Berwujud  
Aktiva tetap berwujud adalah aktiva yang mempuyai bentuk 
pisik atau wujud. Aktiva tetap berwujud dapat dikelompokkan 
antara lain: tanah,bagunan, dan peralatan 
2. Aktiva Tetap Tidak Berwujud  
Aktiva tidak berwujud adalah aktiva tidak lancar yang tidak 
berwujud dan nilainya tergantung hak-hak yang dierima 
pemiliknya. Aktiva tetap tidak berwujud dapat dikelompokkan 
atas aktiva tidak mempuyai bentuk pisik tetapi digunakan dalam 
operasi normal perusahaan. Aktiva tetap tidak berwujud dapat 
dibedakan menjadi dua golongan berdasarkan masa manfaatnya. 





dibatasi oleh undang-undang, peraturan atau persetujuan oleh sifat 
aktiva itu sendiri seperti hak paten, aktiva yang tidak berwujud 
dengan masa manfaattidak terbatas seperti trade mark. 
b. Jenis Aktiva Tetap  
Aktiva tetap yang memiliki perusahaan bermacam jenisnya, 
tergantung dari kengiatan dan luas operasi perusahaan tersebut. 
Untuk tujuan akuntansinya, maka aktiva tetap perlu digolongkan 
betrdasarkan suatu aturan tertentu.  
Menurut Sofyan Syafri Harahap,( 2012:23) aktiva tetap 
berdasarkan jenisnya dapat dibagi sebagai berikut: 
15
 




5) Investasi atau peralatan  
6) Prasarana  
7) Lahan  
c. Faktor-Faktor Dalam Menentukan Biaya Penyusutan Aktiva Tetap   
Faktor- faktor  yang perlu dipertimbangkan dalam 
menentukan beban  penyusutan setiap periode menjadi 3 yakni:  
1. Harga perolehan  adalah faktor yang berpegaruh terhadap biaya 
penyusutan  
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2. Nilai residu adalah taksiran nilai atau potensi arus kas masuk 
apabila aktiva tersebut terjual pada saat penarikan/penghentian 
aktiva.  
3. Umur ekonomis aktiva Taksiran umur kegunaan (masa manfaat) 
suatu aktiva dipengaruh aleh cara-cara pemeliharaan dan 
kebijakan- kebijakan yang dianut dalam reparasi. 
d. Rumusan Dalam Penyusutan Aktiva Tetap   
Ada berbagi metode penyusutan, hanya bebrapa metode saja 
yang bisa digunakan. Berikut adalah 2 metode penyusutan yang 
paling bayak digunakan, karena paling relevan dengan perlakuan 
akuntansi. 
1) Metode Garis Lurus  
Metode ini menganggap aktiva tetap memberikan 
konribusi yang merata (tanpa fluktuasi) sepanjang masa 
penggunaannya, metode ini termasuk yang paling luas dipakai. 
Penyusutan garis lurus :
                   )
                        
 
Perhitugan penyusutan dengan garis lurus ini didasarkan 
pada anggapan-anggapan sebagai berikut:  
a. Kegunaan ekonomi dari suatu aktiva akan menurunkan secara 
propesinal setiap periode.  
b. Biaya reparasi dan pemeliharaan tiap-tiap periode jumlah 
relatif tetap. 





d. Penggunaan (kapasilitas) aktiva tiap-tiap periode relatif tetap. 
Dengan adanya anggapan-anggapan seperti diatas, metode 
garis lurus sebaiknya digunakan untuk menghitung penyusutan 
yang dihitung dengan cara ini jumlahnya setiap periode tetap, 
tiada menghiraukan kegiatan dalam periode tersebut. 
2) Metode Jam Jasa  
Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa aktiva 
(terutama mesin-mesin) akan lebih cepat rusak bila digunakan 
sepenuhnya dibanding dengan penggunaan yang tidak 
sepenuhnya (prat time). Dalam cara ini beban penyusutan 
dihitung dengan dasar satuan jam jasa. 
 Penyusutan per jam :




HP= harga perolehan  
NS= nilai sisa  
N = taksiran jan jasa  
 
 
Beban penyusutan dasarnya adalah jumlah jam yang 
digunakan, maka metode ini paling tepat jika digunakan untuk 
kenderaan. Dengan anggapan bahwa kenderaan itu lebih banyak 
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3) Metode Hasil Produksi  
Dalam metode ini umur kegunaan aktiva tetap  ditaksir 
dalam satuan jumlah unit hasil produksi. Sehingga penyusutan 
tiap periode akan berfluktuasi sesuai dengan fluktuasi dalam 
hasil produksi. Dasar teori yang dipakai adalah bahwa suatu 
aktiva itu dimiliki untuk menghasilkan produk, sehingga 
penyusutan juga di dasarkan pada jumlah produk yang dapat 
dihasilkan. 
 Penyusutan per unit  




 HP= Harga perolehan  
   HS= Nilai sisa  
   n  = taksiran hasil produksi (unit)  
  
Metode ini seperti halnya metode jam jasa sebaliknya 
digunakan untuk aktiva yang dapat diukur hasil produksi dan 
jam jasa jumlahnya setiap periode tergantung pada jumlah 
produksi atau jam kerja aktiva. Oleh karena itu biaya 
penyusutan yang di hitung dengan kedua caini mempuyai sifat 
variabel.  
4) Metode Beban Berkurang  
Berdasarkan metode ini, beban penysutan tuhan- tuhan 
berikunya. Metode ini didasarkan pada teori bahwa aktiva yang 
lebih lama. Begitu juga biaya reparasi dan pemeliharaan yang 





metode ini maka diharapkan jumlah beban penyusutan dan biaya 
reparasi dan pemeliharaannya kecil (dalam tahun permata) dan 
sebaliknya dalam tahun terakhir, beban penyusutan kecil 
sedangkan biaya reparasi dan pemeliharaannya besar, metode ini 
didasarkan pada teori bahwa aktiva yang baru akan didapat 
digunakan dengan efesian.  
Ada 4 metode penyusutan aktiva tetap yang menurun dari 
tahu ketahun yaitu:  
a. Jumlah Angka Tahun  
Metode penyusutan aktiva tetap yang dihitung 
dengan cara mengalihkan bagian pengurang (reducing 
fraction) yang setaiap tahunnya.    
 Jumlah angka tahunan = 
    )
 
 
 n= umur ekonomis 
 
b. Saldo Menurun 
Defresiasi dihitung dengan cara mengalihkan tarif 
yang tetap dengan nilai buku aktiva 
T= 1 
 √  
  
 
  Keterangan :  
  T : tarif 
  N : umur ekomis  
  Ns : nilai sisa 










1. Double declining balance method  
Beban defreasi tiap tahunnya menurun. Dasar 
yang diguanakan adalah presentase pdepresiasi dengan 
cara garis lurus  
2. Tarif menurun (declining rate on cost method)  
Cara menghiting defresiasi dengan 
menggunakan tarif (persen%) yang selalu menuru. 
Tarif ini setiap periode di kalikan dengan harga 
perolehaan. 
e. Penyusutan Aktiva Tetap Menurut Islam  
Segala sesuatu yang disukai manusia dan dimilikinya, dapat 
dipakai dan dapatdisimpan untuk waktu yang akan datang serta dapat 
dimanfaatkan secara syar‟i. 
          Ditinjau dalam Al-Qur‟an terdapat dalam surat 
اَْجَعلَُكْمْ َِْوَرُسْىلِٖهَْواَْنفِقُْىاِْممَّ
ْفَالَِّذْيَنْٰاَمنُْىاِْمْنُكْمَْواَْنفَقُْىاْلَهُْمْاَْجٌزَْكبِْيزِمنُْىاْبِاّلّلٰ ْستَْخلَفِْيَنْفِْيِهِۗ  .مُّ
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
infakkanlah (di jalan Allah) sebagian dari harta yang Dia telah 
menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan 
Allah) memperoleh pahala yang besar. 
f. Hubungan Aktiva Tetap Terhadap Laba  
Menurut skousen dan stice, laba adalah” suatu kenaikan dalam 





mempengaruhi entitas kecuali yang terkecuali yang terjadi dari 
pendapatan atau investasi oleh para pemilik. 
Dalam laporan laba rugi, biaya yang diakitkan dengan 
penggunaan aktiva seperti biaya defresiasi dan biaya pemeliharaan 
merupakan salah satu komponen biaya yang cukup tinggi. Semakin 
tinggi biaya defresiasi aktiva tetap sebuah perusahaan, laba akan 
semakin berkurang. Sebaliknya semakin rendah biya defresiasi, maka 
akan semakin besar laba laba yang akan diperoleh perusahaan, selain 
biaya defresiasi, biaya lain dari komponen aktiva tetap yang dapat 
menguragi laba adalah biaya pemeliharaan, pajak bumi dan bangunan 
serta pajak kendaraan bermotor. 
Untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan 
kapasitas aktiva tetap sepenuhnya digunakan rasio fixed assets trun 
over yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur beberapa kali dana 
yang ditanamkan dalam berputar dalam suatu periode. Apabila 
perbandingannya meningkat dari tahun ketahun berarti perusahaan 
telah mempu memaksimalkan kapasitas aktiva tetap yang dimiliknya. 
B. Penelitian Terdahulu  
Untuk mengetahui penelitian ini,maka penelitian mengambil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis pengaruh penyusutan 









Penelitian: lisa ayu sari universitas nusantarap PGRI kediri yang 
berjudul analisis kebijakan metode penyusutan aktiva tetap pengaruh terhadap 
laba perusahaan pada PT. Perkebunan nusantara X, dan jurnal ilmiah 
pragoyogo sekolah akuntansi negara vol.1.no.1. yang berjudul aktiva tetap 
terhadap laba perusahaan pda PT Yasunli abadi utama plastik. Persamaan 
penaliti dengan penaliti terdahulu adalah penelitian ini hanya dilihat pengaruh 
penyusutan aktiva tetap terhadap laba perusahaan dan penelitian terlebih 
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dahulu fokus terhadap metode penyusutan aktiva tetap. Penyusutan yang 
diterapkan pada perusahaan dan pengaruhnya terhadap laba.  
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek yang digunkan 
sebagai tempat penelitian. Pritma (2008) dengan penelitian menenai pengaruh 
aktiva tetap terhadap laba perusahaan. Tujuan penelitian ini laba perusahaan 
metode penelitian ini yang digunakan adalah diskriptif. Hasil penelitian 
menujukkan bahwa penerapan metode penyusutan aktiva tetap pada 
perusahaan dengan menggunakan metode garis luru, maka laba operasi yang 
dicapai oleh perusahaan dari tahun ketahun sama. Ada juga dengan 
menggunakan metode penyusutan aktiva tetap bagaimana pengaruhnya 
terhadap laba perusahaan. 
C. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel 
dalam suatu penelitian. Kerangka pikiran diurankan oleh jalan pemikiran 
menurut kerangka yang logis. Ini disebut dengan logica contruct. Didalam 
kerangka pikiran ini akan didudukkan masalah penelitian yang telah 
diidentifikasi dalam rangka teoritis yang relevan yang menangkap, 
menerangkan, dan menunjuk persefektif terhadap/ dengan masal penelitian.  
Dalam mengenai penelitian ini akan dijelaskan mengenai aktiva 
tetap salah satu aset berwujud dan merupakan salah satu syarat keharusan 
untuk menghasilakan minyak. Penyusutan aktiva tetap dengan menggunakan 
metode perhitingan penyusutan yaitu metode garis lurus, metode jam jasa, 
























METODE PENELITIAN  
A. Lokasi dan waktu penelitian 
 Penelitian yang dilakukan pada PT.Mahaka Media Tbk yang 
beralamat di jakarta pusat blok G, Jl. Jend. Sudirman kav. 86, jakarta 10220. 
Dengan menggunakan laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari 
www.idx.id. Penelitian ini dimulai dari mei 2019 samapai selesai. 
B. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan berdasar 
kepada penelitian kompratif. Penelitian kuatitatif adalah penelitian yang 
menggunakan angka-angkayang dijumlahkan sebagai data yang kemudian 
akan dianalisis menggunakan statistik. 
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untukdipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
17
.  
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan dari PT. 
Ae Handrwere Tbk.(tahun 2010-2018)  yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  ( 






2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
18
 sample merupakan bagian atau sejumlah cuplikan 
tertentu yang diambil dari suatu populasi dan teliti secara rinci. 
19
Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini Purposive Sampling yaitu teknik 
menggunakan pertimbangan tertentu.
20
 Data yang digunakan berasal dari 
laporan keuangan triwulan  dari tahun 2010 sampai tahun 2018. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dapat dilakukan dalam bebagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat 
dikumpulkan pada setting ilmiah (natural setting), pada labolatorium 
dengan metode experimen, di rumah dengan berbagai responden.Dalam 
penelitian ini data yang dihimpun adalah data skunder. 
 Dimana sumber data skunder ini merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya orang lain 
atau lewat dokumen. 
21
Instrumen pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah dengan memanfaatkan data yang sudah 
dipublikasikan dengan menggunakan data skunder yang diperoleh dengan 
studi kepustakaan dan dokumentasi. 
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1) Studi Dokumentasi 
Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data yang dikumpulkan dengan mencari dan mempelajari 
dokumen-dokumen ataupun data-data yang diperlukan dalam penelitian 
ini yaitu laporan keuangan perusahaan yang tercantum dalam neraca dan 
laporan laba rugi yang diperoleh dari website perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu www.idx.com. 
2) Studi Kepustakaan 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data sekunder yang 
bersifat histori yaitu laporan triwulan dan return aset pada PT. Ace 
Hadrwere Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2018. 
Data Sekunder dikumpulkan oleh peneliti dengan melalui metode 
dokumentasi. Dokumentasi melalui data dan arsip laporan keuangan 
triwulan  perusahaan yang dipublikasikan periode 2010-2018. 
E. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden terkumpul. kegiatan dalam analisis data berdasarkan variabel 
dan jenis responden.
22
 Analisis data menjelaskan rumus statistik yang 
akan digunakan untuk menganalisis data yang yang diperoleh dari tiap-
tiap variabel penelitian. Teknik analisis data digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian dengan menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan.  
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Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengolah hasil penelitian gunanya untuk menarik suatu kesimpulan 
dalam penelitian. Adapun software yang digunakan dalam analisis data 
ini adalah menggunakan software SPSS versi 23.  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. 
2. Pengujian asumsi klasik  
Penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk mencari 
penjualan dan biaya operasional mana yang pali g mempengaruhi 
pada laba usaha perusahaan. Analisis data dilakukan dengan menilai 
keseluruhan model. Pengujianbini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah model yang digunakan dalam penelitiam ini dinyatakan 
bebas dari penyimpanan asumsi klasik sehingga dilakukan pengujian 
dengan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang meliputi: 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 





normal, uji chi-kuadrat, uji Liliefors, dan teknik Kolmogorow-
Smirnov, dan SPSS. 
b.  Uji Linieritas  
 Uji linieritas bertujuan untuk menunjukkan pengaruh suatu 
variabel terhadap variabel lainya. Variabel yang mempengaruhui 
disebut indevendetvariabel (variabel bebas). Variabel 
dipengaruhui disebut devendentvariabel (variabel terikat) 
F. Uji Hipotesi 
` Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakukaanya, 
atau merupakan jawaban sementera atas pertanyaan peneletian. Hipotesis 
dalam penelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis satu variabel, dan 
hipotesis dua atau lebih variabel yang dikenal sebagai hipotesis kausal.
23
 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 
 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing 
variabel independen secara parsial (individu) diukur dengan 
menggunakan uji t-statistik. Uji parsial (Uji T) sampel ini tergolong 
hipotesis deskriptif. Uji signifikansi koefisien korelasi pasrial 
digunakan untuk menguji apakah hubungan yang terjadi itu berlaku 
untuk populasi (dapat digeneralisasi). Ketentuannya adalah: 
a) Jika thitung ≤ ttabel atau thitung > + ttabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
                                                 





b)  Jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.
24
 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk mengji pengaruh variabel bebas seacara 
bersama-sama terhadap variabel terikat.
25
 
a) Dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel, apabila F 
hitung > F tabel, maka    diterima. Berarti masing-masing 
variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikansi terhadap variabel dependen. 
b) Dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel, apabila F 
hitung < F tabel, maka    ditolak. Berarti masing-masing variabel 
independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikansi terhadap variabel dependen. 
c.  Uji Koefisien Determinasi (  ) 
 Koefisien determinasi (  ) dapat digunakan untuk mengetahui 
persentase sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen 
yang menunjukkan keragaman nilai variabel independen yang bisa 
dijelaskan oleh variabel dependen.    sama dengan 0, maka tidak ada 
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen, atau variasi variabel independen 
yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi 
variabel dependen. Sebaliknya   sama dengan 1, maka persentase 
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sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sempurna, atau variasi variabel independen 




d. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran skripsi ini, maka penelitin membuat 
sistematika pembahasan penelitian sebagai berikut: 
Pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah,identifikasi 
masalah, batasan masalah, defenisi operasionl variable, rumusan 
masalah, tujuan penelitian. 
Landasan teori, yang terdiri atas kumpulan teori yang berkenan 
dengan teori yang diteliti, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan 
hipotesis. 
Metodologi penelitian, yang terdiri atas lokasi dan waktu penelitian, jenis 
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HASIL DARI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah  Berdiri Perusahaan PT. Ace Hardwere Tbk 
Didirikan pada tahun 1924 sebagai “ace strore”perusahaan ini 
berubah menjadi “ Ace Hardwere Tbk corporation” pada tahun 1931. 
Jumlah toko ace harwere tbk tumbuh secara dramatis setelah perang 
dunia II, menjadi jumlah penjualan mendapatkan tiga kali lipat dari tahun 
1940-an hingga 1959. Setelah pendiri dan presiden perusahaan ini, richad 
hesse, pengsiun pada tahun 1973, ace hardwere dijual kepada peritel 
yang ingin menggunakan hak penjualannya, menjadikan perusahaan ini 
sebagai perusahaan ritel berbasis koperasi, ace hardwere telah 
mencatatkanpemasukan hasil penjualan $1 miliyar hingga 2016, ace 
hardwere memiliki lebih dari 4.800 lokasi di 60 negara, ace hardwere 
juga mengoperasikan 17 pusat distribusi diamerika serikat, dan tambah 
fasilitas di tiongkok.  
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk di dirikan awalnya bernama PT 
Kawan Lama pada tanggal 3 Februari 1995 oleh Kuncoro Wibowo. Pada 
tanggal 28 Oktober 1997 AHI memiliki komitmen untuk menawarkan 
produk terbaik dengan dengan dukungan oleh program pembukuaan 
gerai , Nama perusahaan berubah menjadi PT.Ace Indoritel Perkakas, 
dan kemudian pada tanggal 28 Agustus 2001 nama perusahaan 






hadir di Indonesia pada tahun 1995, awalnya terdaftar di Departemen 
perdagangan dengan nama PT.Ace Indoritel Perkakas. Namun pada 
tahun 2001 berganti nama menjadi PT.Ace Hardware Indonesia Tbk.  
Sejak tanggal 6 november 2007, AHI menjadi emiten di bursa 
efek Indonesia dengan kode bursaÄCES” AHI menawarkan saham 
perseroan terbesar 30% kepada public melalui mekanisme initial public 
offering. Saat ini, jumlah saham freefloat perseroan adalah 40%. Selain 
itu, likuiditas perdangan dan perluasan kepemilikan saham juga 
ditinggalkan melalui saham dengan rasio 10 novembert 2012. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
aces meliputi usaha perdangangan umum termasuk kegitanekspor impor 
serta menjalankan usaha sebagai agen dan distributor. Kegiatan usaha 
utama aces adalah penjualan eceran (ritel) barang-barang untuk 
kebutuhan rumah tangga dan lifestyle. Selain itu, aces memiliki anak 
usaha dengan kepemilikan 59,9988% yaitu PT Toys Game Indonesia 
yang bergerak dibidang industry dan perdangangan.  
PT. Ace Hardwere Tbk telah mengembangkan jaringan gerai 
modern yang kuat dengan penyediaan produk berkualitas prima. Sampai 
akhir tahun 2014, gerai Ace Hardware telah berkembang menjadi 110 
gerai di kota-kota utama di seluruh Indonesia, dan 24 gerai toys kingdom 
yang tersebar di berbagai kota besar di Sumatera, Jawa, Bali, dan 





sehingga menjadi sebuah kombinasi terpadu sebagai tujuan belanja 
keluarga. 
Ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi usaha perdagangan 
umum termasuk kegiatan ekspor impor serta menjalankan usaha sebagai 
agen atau distributor. Kegiatan usaha perusahaan adalah penjualan eceran 
atau ritel barang-barang untuk kebutuhan rumah tangga, gaya hidup, dan 
mainan anak-anak. 
2. Visi Dan Misi PT. Ace Hardwere Tbk  
a. Visi  
Untuk menjadi pemimpin ritel perkasakas nomor satu di 
indonesia. 
b. Misi  
“Menyediakan produk-produk berkualitas dengan pilihan yang 
lengkap disertai pelayanan profesional untuk segmen pasar kelas 
menengah atas dengan harga yang wajar dan kompetitif”.  
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B. Deskriftif  Data Penelitian  
Data penelitian ini diambil dari laporan keuangan PT. Ace  Hardwere 
Tbk ada pun gambar penelitian ini sebagai berikut:   
1. Data Penyusutan Aktiva Tetap 
Data yang digunakan adalah tingkatan penyusutan aktiva tetap 
secara triulan atau tahunan 2010-2018, Data perkembangan aktiva tetap. 
Tabel 4.1 
Tingkatan Penyusutan Aktiva Tetap Pada PT. Ace Hardwere Tbk 
 
Secara Triwulan Tahun 2010-2018 (Rupiah) 
 
Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan VI 
2010 816,853,576,988 743,745,888,167 784,018,599,206 862,190,462,
145 

























































Berdasarkan tabel IV.1 diatas, dapat dilihat sekilas perkembangan 
aktiva tetap dari TW I, TW II, TW III, TW IV tahun 2010 selalu 
mengalami peningkatan Dimana pada TW II aktiva tetap mengalami 





tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 784.018.599,.206 dari TW II, pada 
TW IV biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 
862.190.462.145,-dari TW III. 
Perkembangan biaya operasional dari TW I, TW II, TW III, TW 
IV tahun 2011 selalu mengalami peningkatan Dimana pada TW II aktiva 
tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 992.563.058.854., darri TW I, 
pada TW III aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 
772.703.548.452,- dari TW II,  pada TW IV biaya operasional 
mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.109.367.303.206,- dari TW III. 
Perkembangan biaya operasional dari TW I, TW II, TW III, TW 
IV tahun 2012 selalu mengalami peningkatan Dimana pada TW II aktiva 
tetap  mengalami kenaikan sebesar Rp. 1,017,176,917,520,- dari TW I, 
pada TW III aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 
1.109.367.303.206,- dari TW II, Pada TW IV aktiva tetap mengalami 
kenaikan sebesar Rp. 1.218.820.569.255.,dari TW III. 
Perkembangan aktiva tetap dari TW I, TW  II, TW III, TW IV 
tahun 2013 selalu mengalami peningkatan Dimana pada TW II aktiva 
tetap mengalami kenaikan sebesar Rp.1.314.222.689.420.,dari TW I, 
pada TW III kenaikan sebesar Rp.1.460.892.127.893,- dari TW II, pada 
TW IV aktiva tetap  mengalami kenaikan sebesar Rp. 
1.747.185.411.973,- dari TW III. 
Perkembangan aktiva tetap dari TW I, W II, TW III, TW IV tahun 





mengalami  kenaikan sebesar Rp. 1.895.303.044.482,- dari TW I, pada 
TW III aktiva tetap  mengalami kenaikan sebesar Rp.2.060.243.934.532,- 
dari TW II, pada TW IV aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 
2.171.084.574.212,- pada TW III. 
Perkembangan aktiva tetap l dari TW I, TW II, TW III, TW IV, 
tahumn 2015 selalu mengalami peningkatan Dimanapada TW II aktiva 
tetap mengalami kenaikan sebesar Rp.2.152.576.839.984,- dari TW I, 
pada TW III aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar 
Rp.2.218.745.176.657, dari TW II, pada pada TW IV aktiva tetap 
mengalami kenaikan sebesar Rp. 2.467.394.840.796,- dari TW III. 
Perkembangan aktiva tetap dari TW I, TW II, TW III, TW IV, 
tahun 2016 selalu mengalami peningkatan Dimanapada TW II aktiva 
tetap mengalami kenaikan sebesar Rp.2.329.517.206.360,- pada TW I, 
pada TW III aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 
2.551.999.723.129,- pada TW II, pada TW IV aktiva tetap mengalami 
menaikan sebesar Rp.282.206.974.478,- pada TW III. 
Perkembangan aktiva tetap dari TW I, TW II, TW III, TW IV, 
tahun 2017 selalu mengalami kenaikan sebesar Rp.2.936.247.117.288,- 
pada TW I, pada TW III aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 
3.103.336.988.192,- pada TW II, pada TW IV aktiva tetap mengalami 
kenaikan sebesar Rp.3.358.272.302.312,- pada TW III. 
Perkembangan aktiva tetap dari TW I, TW II, TW III, TW IV, 





pada TW I, pada TW III aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 
365.027.958.822,- pada TW II, pada TW IV aktiva tetap mengalami 
kenaikan sebesar Rp 4.096.280.475.383,- pada TW III. 
Berdasarkan tabel diatas pada PT.Ace Hardwere Tbk, dari tahun 
2010 triwulan 1 sampai 2018 triwulan IV selalu mengalami fluktuasi 
mengacu pada tabel di atas Perkembangan aktiva tetap dari TW I, TW II, 
TW III, TW IV, tahun 2018 selalu mengalami kenaikan sebesar Rp. 
3.439.957.894.500,- pada TW I, pada TW III aktiva tetap mengalami 
kenaikan sebesar Rp. 365.027.958.822,- pada TW II, pada TW IV biaya 
operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 4.096.280.475.383,- pada 
TW III. 
Aktiva tetap tertinggi sebesar Rp.4,096,280,475,383,-pada tahun 
2018 pada triwulan IV, kemudian terendah sebesar Rp.816.853.576.988,- 
pada tahun 2010 pda triwulam I. 
2. Data laba perusahaan  
Data yang diperoleh adalah laba pada PT. Ace Hardwere Tbk 
yaitu dalam triwulan karena data laba yang diperoleh hanya dalam 
periode triwulan, sehingga bisa dilakukan pengukuran terhadap dua data 
tersebut. Pengelolahan data laba dilakukan dengan cara pengambilan 








    Tabel 4.2 
  Laba perusahaan PT. Ace Hardwere Tbk  
 
        Secara triwulan tahun 2010-2017 dalam (rupiah)  
 
Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan VI 
2010 44,817,615,
639 
96,275,230,710 147,347,414,949 217,892,725,163 
2011 73,429,102,
823 







237,289,305,133 409,940,876.816 615,188,640,740 
2014 176,504,790
,766 
319,389,616,882 487,786,253,277 716,294,610,216 
2015 162,100,717
,258 
316,499,329,746 505,736,729,349 768,927,232,299 
2016 173,587,773
,408 
294,300,643,761 573,932,946,734 880,589,478,797 
2017 193,842,041
,362 








Berdasarkan tabel IV.2 diatas, dapat dilihat sekilas perkembangan 
laba dari TW I, TW II, TW III, TW IV tahun 2010 selalu mengalami 
fluktuasi  Dimana pada TW II laba  mengalami kenaikan sebesar 
Rp.96.275.230.710,dari TW I, pada TW III laba mengalami penurunan 
sebesar Rp. 147.347.414.949,dari TW II, pada TW IV laba bersih 
mengalami penurunan sebesar Rp. 217.892.725.163,dari TW III. 
Perkembangan laba bersih dari TW I, TW II, TW III, TW IV 
tahun 2011 selalu mengalami peningkatan Dimana pada TW II laba  





III laba  mengalami kenaikan Rp.241.828.134.322,dari TW II,  pada TW 
IV laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp.341.675.910.075,- dari 
TW III. 
Perkembangan laba dari TW I, TW II, TW III, TW IV tahun 2012 
mengalami fluktuasi. Dimana pada TW II laba bersih mengalami 
kenaikan sebesar Rp.216.228.479.038,dari TW I, pada TW III laba 
mengalami kenaikan sebesar Rp.334.966.393.325,dari TW II, Pada TW 
IV laba mengalami penurunan sebesar Rp.562.490.183.110. dari TW III. 
Perkembangan laba dari TW I, TW  II, TW III, TW IV tahun 
2013 selalu mengalami fluktuasi. Dimana pada TW II laba mengalami 
penurunan sebesar sebesar Rp.237.289.305.133, dari TW I, pada TW III 
laba  mengalami kenaikan sebesar Rp. 409.940.876.816, dari TW II, pada 
TW IV laba mengalami kenaikan sebesar Rp. 615.188.640.740,dari TW 
III. 
Perkembangan laba dari TW I, W II, TW III, TW IV tahun 2014 
selalu mengalami peningkatan Dimana pada TW II laba mengalami  
kenaikan sebesar Rp. 319.389.616.882, dari TW I, pada TW III laba 
mengalami kenaikan sebesar Rp. 487.782.53277,- dari TW II, pada TW 
IV laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp.716.294.610.216, pada 
TW III. 
Perkembangan laba dari TW I, TW II, TW III, TW IV, tahumn 
2015 selalu mengalami peningkatan. Dimanapada TW II laba mengalami 





mengalami kenaikan sebesar Rp.505.736.729.349, dari TW II, pada pada 
TW IV laba mengalami kenaikan sebesar Rp.768.927.232.299,- dari TW 
III. 
Perkembangan laba dari TW I, TW II, TW III, TW IV, tahun 
2016 selalu mengalami peningkatan Dimana pada TW II laba  
mengalami kenaikan sebesar Rp.294.300.643.761,- pada TW I, pada TW 
III laba mengalami kenaikan sebesar Rp.573.932.946.734,- pada TW II, 
pada TW IV laba mengalami kenaikan sebesar Rp.880.589.478.797pada 
TW III. 
Perkembangan laba dari TW I, TW II, TW III, TW IV, tahun 
2017 selalu mengalami kenaikan sebesar Rp.408.083.976.960,- pada TW 
I, pada TW III laba mengalami kenaikan sebesar Rp 655.855.839.384,- 
pada TW II, pada TW IV laba mengalami kenaikan sebesar 
Rp.968.357.778.822,- pada TW III. 
Perkembangan laba bersih dari TW I, TW II, TW III, TW IV, 
tahun 2018 selalu mengalami kenaikan sebesar Rp 540.263.182.358.,- 
pada TW I, pada TW III laba bersih mengalami kenaikan sebesar 
Rp.885.340.244.377,- pada TW II, pada TW IV laba bersih mengalami 
kenaikan sebesar Rp.1.229.001.071.123,- pada TW III. 
Berdasarkan tabel diatas pada PT. Ace Hardwere Tbk, dari tahun 
2010 triwulan 1 sampai 2018 triwulan IV selalu mengalami fluktuasi 
mengacu pada tabel di atas Perkembangan laba bersih dari TW I, TW II, 





pada tahun 2011 pada triwulan II, kemudian terendah sebesar 
Rp.44.817.615639.pada tahun 2010 pda triwulam III. 
C. Analisis penelitian   
Hasil analisis data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 
softwer spss 22 adalah sebagai berikut: 
1. analisis statistik deskriptif  
Berdasarkan bupbilikasilaporan keuangan PT.Ace Hardwere Tbk 
maka peneliti menggunakan 32 data penyusutan aktiva tetap dan laba 
berupa data triwulan berikut hasil deskritif data peneliti. 
    Tabel 4.3 
   Deskriptif Statistif 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
AK 36 282206 4096280 1820407.28 1005953.815 
L 36 44817 1229001 401024.19 288084.489 
Valid N (listwise) 36     
 Sumber: Output SPSS Versi 23  
Dari output diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel penyusutan 
aktiva tetap, sejumlah data (N) adalah 36 biaya minimum 282,206 dan 
maximum 4,096,280, biaya rata-rata 1,820,407.28 standar deviasi 
1,005,953.815. 
Dari output diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel laba 
sejumlah data (N) adalah 36 biaya 44,817 dan maximum1,229,001 , 
biaya rata-rata 401,024.19 standar deviasi 288,084.489. 





Uji normalitas residual dengan metode one sample kolmograv 
simirnov sebagai dasar pengambilan keputusannya jika Ho diterima 
Dtabel < Dhitung (a.n1.n2) 0,05 maka tidak berdistribusi norma. 
Tabel 4.4 
Uji normalitas 
one sample kolmograv simirnov test 
 L AK 





Mean 401024.19 1820407.28 
Std. Deviation 288084.489 1005953.815 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .165 .121 
Positive .165 .121 
Negative -.108 -.087 
Test Statistic .165 .121 





Sumber: Output SPSS Versi 23 
 Dari analisis data diatas berdistribusi  normal karena nilai 
statistik Dhitung kebih kecil dari tabel kolmogrov simornov nilai Dtabel 
nilai tes statistik Dhitung laba (0.165) dan penyusutan (0.121) 
menunjukkan lebih kecil dari pada variabel kolmogrov simirnov nilai 
Dtabel (0,05) dengan N 36 maka nilainya 0,121 maka dari hasil data Ho 
diterima Dhitung<Dtabel, dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  
3. Uji Linieritas  
Bedasarkan hasil uji linieritas yang dilakukan melalui program 






























35    
Sumber: Output SPSS Versi 23  
 Bardasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui signifikan 
sebesar 0.018< dari taraf signifikan sebesar 0,05 artinya terdapat 
hubungan yang linier secara signifikan antara variabel penyusutan aktiva 
tetap terhadap variabel laba pda PT. Ace Hadrwere Tbk. 
4. Analisis Regresi Sederhana  
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
hubungan dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat apakah variabel bebas memiliki hubungan positif 
atau negatif untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila variabel 
bebas mengalami kenaikan atau penurunan berikut ini regresi linear 
sederhana peneliti. 
Tabel 4.6 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 196535.019 93657.571  2.098 .043 
AK .112 .045 .392 2.486 .018 





Berdasarkan hasil regresi yang ditujukkan pada tabel 4.6 diatas 
maka persamaan regresi yang terbentuk ialah: 
 L = a+ß PATß + e 
 L= 196.535.019+ 0,112 = 0,045 
 Berdasarkan regresi diatas dapat diartikan bahwa: 
a) Konstanta sebesar 196,535,019 jika penyusutan aktiva tetap 
diabaikan (0) maka tingkatan laba Rp. 196,535,019 
b) Koefesien regresi variabel penyusutan aktiva tetap bernilai positif 
yaitu 0,112 ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan aktiva 
tetap sebesar Rp. 1 maka tingkat laba juga akan meningkat besar 
0,112 koefesien bernilai positif artinya menjadi terjadi hubungan 
positif antara penyusutan aktiva dengan laba, semakin tinggi 
penyusutan aktiva tetap dengan laba semakin tinggi penyusutan 
aktiva tetap maka semakin tinggi dalam pengaruh laba.   
5. Uji Koefisien Determinisasi R2 
Uji koefisien determinisasi R
2 
untuk mengukur besarnya proporsi 
atau persentase pengaruh pariabel bebas terhadap variabel terikat. 
Koefesien berkisar antara nol. Sampai dengan angka satu bila R
2 
semakin 
besar mendekati 1menunjukkan semakin kuatnya kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel terikat dan R
2
 semakin kecil mendekati 0 maka 
dapat dikatan semakinnya kencil kotribusi variabel bebas terhadap 













Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .392
a
 .154 .129 268866.124 
Sumber: Output SPSS Versi 23  
 Dari output model summry diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. nilai kolerasi sederhana (R) angka R dapat 0,392 diartikan kolerasi 
antara variabel penyusutan aktiva tetap dengan laba besar 0,392 atau 
392% hal ini berarti hubungan yang kuat.  
b. R square (R2) atau kuadrat r, yaitu menunjukkan nilai koefesien 
determinasinya 0,154 angka ini akan dibentuk dengan angka persen, 
yang artinya kotribusi variabel bebas terhadap variabel terikat nilai 
R
2
 0,154  artinya persentase pengaruh variabel penyusutan aktiva 
tetap laba sebesar  84,6%  berarti sisanya 84,6% 15,4%  dipengaruhi 
variabel lainya namun tidak dibahas dalam penelitian ini. 
6. Uji Hipotesis (t-tes)  
Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk menguji besar atau kuatnya 
hubungan atara variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa :  
a. penentuan hipotesis berdasarkan nilai t maka  
Ho ditolak dan Ha  diterima karna thitung >ttabel  ( 2.486 > 2.098 ) 





pengaruh yang signifikan antara penyusutan aktiva tetap terhadap 
laba pada PT.Ace Hardwere Tbk 2010-2018. 
b. berdasarkan  nilai signifikan    
Ho ditolak dan Ha diterima, karena nilai signifikan 0,00 < 0,05 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penyusutan aktiva 
tetap terhadap laba pada PT. Ace Hardwere Tbk 2010-2018. 
D. Pembasan hasil penelitian  
Adapun penelitian ini berjudul penyusutan aktiva tetap terhadap laba 
PT. Ace Hardwere Tbk periode 2010-2018 penyusutan aktiva tetap adalah 
harga perolehan aktiva tetap yang secara sistematis dialokasikan menjadi 
biaya setiap periode akuntansi, apabila memenuhi krateria yang digunakan 
dalam kengiatan usaha, dapat digunakan selama lebig dari satu tahun, 
mempuyai nilai material. Sedangkan laba adalah sumber utama perusahaan 
untuk menjaga kelangsungan hidup sebuah perusahaan, laba merupakan 
kelebihan penghasilan diatas biaya selama prode diatas akuntansi, dan laba 
juga dimaknai sebagai imbalan atau upayah perusahaan menghasilkan barang 
atau jasa. Untuk menghasilkan produk yang baik dari segi kualitas dan 
kuantitas, tidak hanya diperlukan tenaga kerja tetapi juga harus adanya 
perencanaan dalam membuat suatu bahan bangunan mengenai berapa banyak 
laba yang akan dihasilkan perusahaan bahan bangunan yang dihasilkan sesuai 
dengan yang ditargetkan perusahaan, untuk meningkatkan laba maka 
diperlukan pemeliharaan aktiva tetap seperti: peralatan dan mesin-mesin yang 





dicegah sebagai umur ekonomisnya terjaga. Menurut beberapa peneliti 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi laba yaitu: biaya, harga jual, 
volume penjualan dan produksi.  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian 
oleh prayogo (sekolah tingkat akuntansi negara) tahun 2006 yang berjudul “ 
penyusutan aktiva tetap” berdasarkan hasil penelitian bahwa besarnya 
penyusutan aktiva tetap yang dihiting menggunakan metode metode garis 
lurus yang berbeda dengan metode lainnya, kenaikan peyusutan aktiva tetap 
pada suatu preode akuntansi disesabkan oleh adanya penambahan kuantitas 
aktiva tetap, adanya kegiatan perluasan atau peningkatan suatu mutu aktiva 
tetap, sebaliknya penurunan sebesar beban penyusutan pada suatu periode 
akuntansi dikarenakan adanya penghentian penggunaan aktiva tetap yang 
dimiliki perusahaan dan menyatakan bahwa penyusutan aktiva tetap 
berpengaruh positif secara signfikan terhadap laba usaha. Dimana r
2
 yang 
dicapai penelitian ini rendah  dengan nilai r
2
 0, 154 dan selebihnya 
dipengaruhi faktor-faktor lain.  
Dari hasil hipotesis atau uji tpenelitian ini adalah nilai thitung =2.486 
dan ttabel =2.098 maka dari hasil tersebut terdapat pengaruh signifikan 
penyusutan aktiva tetap terhadap laba pada Pt. Ace Hardwere Tbk maka 
dibandingkan dengan penelitian ini yang berjudul penyusutan aktiva tetap 
terhadap laba adalah nilai r
2
 0.392 yang dicapai yaitu 0.392 tingktan 
perbedaan kedua penelitian  adalah sebesar 0.124 dan selebihnya 





terlebih dahulu dengan penelitian adalah : hasil dari hipotesis penelitian 
terdahlu yaitu thuting = 6,814  ttabel = 1,679 perbandinganya dengan hasil 
penelitian ini adalah thitung =2,486 dan ttabel =2,098 artinya thitung> ttabel terdapat 
pengaruh signifikan antara penyusutan aktiva tetap terhadap laba  
Penelitian ini didukung oleh teori dalam buku “intermediate 
accaunting” yang dikarang oleh zaki baridwan dimana penyusutan diperoleh 
dari aktiva tetap yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang 
diestinasi yang akan dibebankan kependapatan baik secara langsung dan tidak 
langsung dan akan mempengaruhi laba yang dimiliki suatu perusahaan untuk 
digunakan dalam kengiatan perusahaan dan menelolah laporan keuangan laba 
rugi dan memasok barang atau jasa. Sementara dalam buku ” pengantar 
akuntansi”dengan pengarang james M Reeve mengatakan  bahwa penyusutan 
aktiva tetap memengaruhi laba rugi terdapat neraca teori dalam buku lain 
“Akuntansi” Walter T. Horgren Ddk mengatakan bahwa penentuan dan 
perhitungan metode penyusutan akan mempengaruhi besar kecilnya laba 
perusahaan.  
E. Keterbatasan penelitian  
Pelakasanaan penelitian ini disusun dengan langka-langka yang 
demikian agar penelitian dan penulisan memperoleh hasil yang sebaik 
mungkin. Namun dalam proses penyelesaian penulian skiripsi ini mendapat 
kendala yang tidaklah kecil, sebab dalam penelitian dan penyelesaian skiripsi 
ini terdapat beberapa keterbatasan. 





1. keterbatasan wawasan dan pengetahuan yang masih kurang. 
2. keterbatasan tenaga waktu dan dana penulisan yang tidak mencukupi 
untuk penelitihan yang lebih lanjut. Walaupun demikian, peneliti tetap 
berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak menguragi penelitian ini. 
























Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya 
mengenai pengaruh penyusutan aktiva tetap terhadap laba, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. terdapat hubungan yang signifikan antara penyusutan aktiva tetap dengan 
laba PT. Ace Hardwere Tbk hal ini dapat dilihat dari koefesien r : 0,392 
koefisien determinasasi r
2
 : 0,154 dati analisis tersebut laba perusahaan 
triwulannya yaitu 15,4% ditentukan oleh tingkatan laba dan sisanya 
84,6% ditentukan oleh faktor lain. Namun tidak dibahas dalam penelitian 
ini.  
2. ada penagaruh yang signifikan antara variabel penyusutan aktiva tetap (X) 
terhadap laba pada PT.Ace Hardwere Tbk hal ini dapat dilihat dari 
persamaan tegresi L =  196.535.019 + 0,112 PAT + 0,045 artinya 
penyusutan aktiva tetap akan mempengaruhi tingkat laba pada PT.Ace 
Hardwere Tbk  
B. Saran-saran  
 Dari hasil penelitian diatas, penelitian ingin memberkan saran-
saran sebagai berikut:  
1. bagi investor hanya yang mempengaruhi laba perusahaan selain dari 
penyusutan aktiva tetap, bagi pengambilan keputusan harus melihat dari 







2. penelitian ini dapat ditinjau dikembangkan lebih lanjut dengan 
menganalisis variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi laba 
perusahaan dan lebih memperhatikan penomenana permasalahaan yang 
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Lampiran I  
Data Variabel Indevenden  
Dan Variabel Idevenden  
Tabel 1.1  
Penyusutan Aktiva Tetap Terhadap Laba  
Pt. Ace Hardwere Tbk Tahun 2010-218  









































































L 36 44817 1229001 401024.19 288084.489 














































one sample kolmograv simirnov test 
 L AK 





Mean 401024.19 1820407.28 
Std. Deviation 288084.489 1005953.815 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .165 .121 
Positive .165 .121 
Negative -.108 -.087 
Test Statistic .165 .121 





a. Test distribution is Normal. 




























































35    
a. Dependent Variable: L 














































Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 196535.019 93657.571  2.098 .043 
AK .112 .045 .392 2.486 .018 






















































Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 196535.019 93657.571  2.098 .043 
AK .112 .045 .392 2.486 .018 















































Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .392
a
 .154 .129 268866.124 
a. Predictors: (Constant), AK 
 
 
 
 
 
 
